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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas pedagang pasar Simpang 

Katapang Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi 

Maluku. Data yang digunakan adalah data primer yaitu wawancara langsung 

dan kuisioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari Kantor Katapang. 

Kecamatan Huamual Katapang memiliki pasar tradisional yang berbeda 

dengan pasar lain pada umumnya karena waktu operasional pasar tersebut 

yang beroperasi pada pagi dan sore hari. Waktu operasional pagi hari pada 

pukul 06:00 – 09:00 WIT dan sore hari pada pukul 18:00 – 21:00 WIT. 

Terdapat banyak masyarakat dari luar Katapang memilih datang untuk 

berbelanja atau mencari penghasilan dengan berjualan di pasar tersebut. Hal 

ini disebabkan oleh, waktu operasional dengan karakteristik pasar di kawasan 

pesisir, lokasi yang berada di area pemukiman, dan penggunaan badan jalan 

sebagai lokasi pasar. Pasar Simpang Katapang tidak dipakai secara permanen, 

tetapi masih terdapat berbagai masalah sosial yang belum terselesaikan. 

This study aims to determine the activities of market traders at Simpang 

Katapang, Huamual District, West Seram Regency, Maluku Province. The 

data used are primary data, namely direct interviews and questionnaires, 

while secondary data is obtained from the Katapang Office. Huamual 

Katapang sub-district has a traditional market that is different from other 

markets in general because the market's operational time operates in the 

morning and evening. Operational hours are in the morning at 06:00 09:00 

WIT and in the afternoon at 18:00 21:00 WIT. There are many people from 

outside Katapang who choose to come to shop or earn income by selling in the 

market. This is due to operational time with market characteristics in coastal 

areas, locations located in residential areas, and the use of road bodies as 

market locations. The Simpang Katapang market is not used permanently, but 

there are still various unresolved social problems.. 
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PENDAHULUAN 

Kehidupan pada sebuah permukiman tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan akan berbagai 

fasilitas umum pendukung kebutuhan warga setempat. Secara umum sebuah permukiman 

membutuhkan beragam fasilitas umum yang terdiri dari sumberdaya air, transportasi, 
ketenagalistrikan, energi, perumahan, perekonomian dan penyehatan lingkungan. Keberadaan fasilitas 

umum tersebut akan mendorong terjadinya peningkatan kualitas hidup masyarakat, baik dari segi 

kesehatan, ekonomi, produktivitas dan sebagainya. Salah satu fasilitas umum tersebut adalah pasar, 

Pasar sebagai area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut 
sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun 

sebutan lainnya (PerPres no. 112. 2007). 

Pasar dalam pengertian ekonomi adalah situasi seseorang atau lebih pembeli (konsumen) dan 
penjual (produsen dan pedagang) melakukan transaksi setelah kedua pihak telah mengambil kata 

sepakat tentang harga terhadap sejumlah (kuantitas) barang dengan kualitas tertentu yang menjadi 

objek transaksi. Kedua pihak, pembeli dan penjual mendapat manfaat dari adanya transaksi atau pasar. 

Pihak pembeli mendapat barang yang diinginkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhannya 
sedangkan penjual mendapat imbalan pendapatan untuk selanjutnya digunakan untuk membiayai 

aktivitasnya sebagai pelaku eonomi produksi atau pedagang (Mentri Dalam Negeri 2012). 

Sebagai tempat penunjang pemenuhan kebutuhan hidup. Dalam pengertian sederhana, Pasar 
adalah tempat terjadinya transaksi jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli pada tempat dan 

waktu tertentu. Dari pengertian tersebut terdapat beberapa unsur pokok yaitu adanya penjual, pembeli, 

tempat dan waktu serta kesepakatan transaksi. Jadi berdasarkan pernyataan tersebut pasar adalah area 
tempat jual beli barang/ jasa dengan penjual lebih dari satu orang yang didalamnya terjadi proses 

interaksi antara permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) sehingga menetapkan harga dan jumlah 

yang disepakati oleh penjual dan pembeli (M. Darwis 1984). 

Aktivitas adalah kegiatan atau keaktifan Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas. Aktivitas yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh para masyarakat dalam 

berdagang. Merujuk pada (Anton M. Mulyono,  22 :2001). yang dimaksud dengan Aktivitas Pedagang 
Pasar Simpang Di Katapang yang di kaji adalah kegiatan yang di laksanakan oleh pedagang pasar yang 

berkaitan dengan : waktu berdagang, Jenis barang dagangan, Intensitas pedagang dan lain sebagainya. 

METODE 

Lokasi yang di jadikan penelitian yaitu Pasar simpang yang terletak di Katapang Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi Maluku. Subjek penelitian yang di pakai dalam 

penelitian ini adalah 30 orang masyarakat Katapang yang aktivitas masyarakatnya sebagai pedagang 

yang menjual kebutuhan primer. Penelitian ini di laksanakan selama 1 bulan. 

1. Prosedur Penelitian 
Tipe penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif korelatif. Penelitian ini lebih mengarah 

pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta – 

fakta yang ada, serta seringkali diberikan analisis atau interpretasi (Moh Pabundu Tika, 1996 : 6). 
Adapun teknik pengumpulan data dalam metode penelitian ini sebagai berikut: (1) Teknik 

Dokumenter, (2) Wawancara, (3) Teknik Observasi, (4) Angket, (5) Data Sekunder. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Observasi cara 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

atau fenomena yang ada pada objek penelitian, wawancara Dengan langsung melakukan / mengajukan 
pertanyaan – pertanyaan yang tersusun sistematik meyangkut penelitian kepada para sampel objek 

penelitian, dan angket Daftar Pertanyaan yang diperlukan untuk memperoleh keterangan dari 

responden dalam rangka melengkapi data penelitian. Sasaran angket dalam penelitian ini ialah para 
pedagang atau penjual yang ada di pasar Simpang – Katapang. Dan Data Sekunder Data yang 
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diperoleh dari Instansi – instansi terkait dalam penelitian ini. BPS – Seram Bagian Barat dan Instansi 
Terkait. 

 

3. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif korelatif untuk 

menjelaskan fenomena – fenomena yang bersifat sosial ataupun fisik (Moh Pabundu Tika, 115 : 1996). 

Sedangkan untuk menganalisa data yang telah diambil dari hasil angket ataupun wawancara, peneliti 

akan menghubungkan dengan kaitannya Aktivitas para pedagang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas pedagang merupakan sesuatu yang dilakukan atau kegiatan- kegiatan yang terjadi baik 

fisik maupun non-fisik, Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan atau usaha yang 
dilakukan oleh para masyarakat dalam berdagang. Sebagaimana dapat di lihat Aktivitas pedagang pada 

waktu usaha, 30 orang pedagang menyatakan pasar simpang katapang beroperasi antara 06:00-09:00 

WIT pada pagi hari. Sedangkan 27 orang menyatakan aktivitas pada sore hari dengan waktu 

operasional pasar antara 18:00- 21:00, serta pedagang yang menjawab lebih dari jam 21:00 WIT 
sebanyak 3 orang, itu disebabkan karena pada sore hari pasar tidak terlalu banyak pengunjung. 

Selanjutnya kegiatan yang dilakukan oleh pedagang ini, terasa kurang oleh beberapa pedagang karena 

dengan alasan barang dagangannya yang belum terjual habis. Hal ini sebabkan karena faktor lama 
waktu berdagang yang menunjukkan dengan tanggapan responden tentang waktu berdagang di lokasi 

penelitian ternyata dari beberapa pedagang yang berjualan dengan waktu selama 3 jam dengan 

jawaban responden sebanyak 21 orang, serta peadagang yang menjawab 2 jam sebanyak 9 orang 
Selanjutnya kegiatan yang dilakukan oleh pedagang ini, terasa kurang oleh beberapa pedagang karena 

dengan alasan barang dagangannya yang belum terjual. Dimana kita ketahui bahwa waktu sangat 

berperan penting oleh setiap pelaku usaha yang beraktivitas oleh karena itu beberapa aktivitas yang 

dirasa cukup oleh setiap pedagang untuk menunjang waktu berdagang. di lokasi penelitian ternyata 
dari beberapa pedagang yang jawaban menunjang sebanyak 18 orang, yang menjawab tidak 

menunjang sebanyak 9 orang, serta yang menjawab ragu –ragu sebanyak 3 orang. Selanjutnya kegiatan 

yang dilakukan oleh pedagang ini pada setiap harinya dengan tujuan memberi kepuasan pelanggan 
dengan barang yang dijual. dengan jenis barang dagangan yang di perjual belikan. menunjukkan 

berbagai tanggapan dari pedagang tentang jenis dagangan, ternyata memberikan tanggapan yang 

bervariasi dengan tanggapan yang menjawab Makanan yang tidak di proses dan semi olahan 
(unprocessed and semi processed food) sebanyak 3 responden, yang menjawab makanan siap saji 

(prepared food) sebanyak 16 responden, yang menjawab bahan mentah sebanyak 11 responden. 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pedagang yang menjual makanan siap saji yang menjual  

barang dagangannya pagi serta sore hari. 
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Gambar 2. Pedagang yang menjual makanan siap saji berupa nasi  

kelapa yang hanya berjualan pada pagi hari 

 

Pedagang menjual barang dagangan secara rutin dengan barang dagangan yang sama jenis, 

atau dengan jenis yang berbeda.  Dapat dilihat jenis barang dagangan berubah jenis atau tidak pada 

saat berdagang setiap hari, hal ini menunjukan tanggapan pedagang tentang jenis dagangan yang 
berubah jenis ternyata mendapat tanggapan yang bervariasi dengan tanggapan yang menjawab 

berubah jenis sebanyak 7 orang, yang menjawab tidak berubah sebanyak 17 orang, serta yang 

menjawab ragu - ragu sebanyak 6 orang. 

Dari hasil lapangan pedagang menyatakan berubahnya jenis barang dagangan karena, 

pedagang yang berdagang bahan– bahan mentah seperti sayur –sayuran, keladi, ubi – ubian, 

singkong, buah – buahan, serta jenis barang lain. Para pedagang menjual barang sesuai dengan hasil 
panen yang berasal dari hasil perkebunan. kutipan wawancara tentang perubahan jenis barang 

dagangan “kami menjual barang dagangan sesuai dengan apa yang kami dapat dari hasil 

kebun, jika di kebun kami mendapat ubi, maka kami menjual ubi, jika di kebun kami panen 

buah – buahan maka kami menjual buah, dan jika dari hasil perkebunan tidak ada maka 
kami menjual barang hasil dari hasil melaut dan seterusnya begitu. (bapak Delon 47 tahun asal 

desa Loki)”. Selanjutnya kegiatan perdagangan yang dilakukan oleh pedagang ini, dalam menjual 

barang dagangan kadang terjual habis bahkan ada yang tersisa. ini menunjukan tanggapan pedagang 
tentang penjualan barang dagangan yang terjual habis. yang menjawab dagangan terjual habis 

sebanyak 23 orang, yang menjawab kadang - kadang tidak terjual habis sebanyak 7 orang pedagang. 

Sementara barang dagangan yang tersisa pada saat pasar di buka pada pagi hari, akan dibawah 
pulang bahkan dijual kembali pada sore hari, dengan sistem penjualan barang dagangan berbagai 

pernyataan pedagang tentang penjualan barang dagangan yang tidak terjual habis dan dijual kembali 

pada pasar dengan pedanpat mereka masing-masing sebanyak 4 pedagang, serta 26 pedagang 

menjawab tidak dijual kembali. Selanjutnya barang dagangan yang akan dijual memerlukan tempat 
untuk menggelar barang dagangan, dengan luas kepemilikan tempat berdagang. Dilihat dari sarana 

fisik penunjang yang dibutuhkan oleh pedagang untuk menggelar barang dagang yang harus dimiliki 

oleh setiap pedagang. 

Menunjukkan tanggapan pedagang tentang luas tempat mendapat tanggapan yang bervariasi. 

sementara yang menjawab luas tempat kurang dari Satu Meter sebanyak 13 pedagang, yang 

menjawab lebih dari Satu Meter sebanyak 7 orang pedagang, serta yang menjawab lebih dari dua 

meter sebanyak 3 pedagang. Selanjutnya dari tempat yang dimiliki bertujuan untuk menunjang 
pedagang dalam melakukan aktivitasnya, Para pedagang memberikan pernyataan tentang kesesuaian 

luas tempat berdagang dengan kondisi pasar yang berada di tengah pemukiman ternyata dengan 

pernyataan yang bervariasi. Sebanyak 26 pedagang menjawab cukup menunjang, 4 orang pedagang 
menjawab tidak menunjang. dari tempat yang dimiliki pedagang lebih banyak yang melakukan 

aktivitas berdagang secara rutin sebanyak 26 orang, dan hanya 4 orang yang tidak rutin. Selanjutnya 

kegiatan dagang yang dilakukan oleh pedagang ini, terkadang dilakukan secara menetap dan tidak 
menetap pada satu tempat sebagaimana fakta dilapangan menunjukan bahwa tipe pedagang yang 
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berdagang secara menetap sebanyak 11 orang dan ada pedagang yang sifatnya semi menetap 
(semistatic), pedagang ini mempunyai sifat menetap sementara, dimana tempat berdagangnya 

berpindah dari tempat tersebut sebanyak 19 orang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pedagang makanan yang lokasi berdagangnya menetap  

pada satu tempat dengan menggunakan meja semi permanen. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pedagang yang tidak menetap dengan hanya  

menggunakan alas karpet seadanya 

Gambar tersebut menjelaskan kegiatan perdagangan yang dilakukan oleh pedagang ini, terkadang 
dilakukan pada pagi dan sore hari dan ada pula yang tidak menetap. Untuk melihat pola menetap 

tidaknya Pedagang ini, dengan melihat rutinitas jumlah berdagangnya hanya 1 kali dalam sehari yang 

dijawab langsung oleh 13 orang pedagang, dan 2 kali dalam sehari di sampaikan oleh 15 orang. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa lokasi dagangan pedagang 

ini menetap pada satu titik yang ada di persimpangan jalan dalam pemukiman sebagian besar 

pedagang tidak menetap pada satu tempat hanya sebagian pedagang yang memiliki posisi berdagang 
dengan menetap. Sedangkan waktu aktivitas pedagang di pasar di mulai pagi hari sejak pukul 06:00 – 

09:00 WIT, kemudian di lanjutkan sore hari pada pukul 17:30 – 21:00 WIT waktu ini merupakan 

waktu aktivitas yang di lakukan oleh para pedagang dengan pertimbangan bahwa pada waktu tersebut 
keramaian cukup tinggi sehingga pedagang dapat melakukan aktivitas berdagang dengan baik. Jenis 

dagangan ini sebagian besar berupa makanan siap saji (prepared food), makanan yang tidak di proses 

dan semi olahan (unprocessed and semi processed food), dan serta bahan olahan lainnya. Sarana Fisik 

dagangan Pedagang sebagian besar berupa Gelaran karpet di Pinggir Jalan, walaupun hanya sekedar 

tenda atau meja kecil yang dapat dibuka pasang dengan luas Satu meter bahkan lebih dari satu meter. 
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